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Abstract 
This study aims to determine how the persuasive communication techniques of Darul Arafah 

Islamic boarding school in optimizing a positive image among the people of North Sumatra. This 

research uses descriptive qualitative techniques using data collection methods by means of 
semistructured interviews, observation and documentation. Data analysis using analysis 

techniques with four processes, namely data collection, data reduction, data dispalay and data 

verification. Then tested the validity of the data using data validity techniques in the form of 
tringulation of sources, techniques and time. The results of the research on persuasive 

communication techniques on the part of the Darularafah Islamic boarding school introduce this 
pesantren by inviting and determining marketing strategies in attracting public interest, namely 

with activities that are useful and in accordance with the needs of the local community such as 

holding bazaars, etc. and the pesantren also conducts social activities such as, gotong royong, mass 
circumcision, recitation, celebrating the independence day of the Indonesian republic, celebrating 

Islamic days (isrami'raj, one muharram, etc.) to attract the public by uploading positive content by 
spreading information that darularafah does not teach religious knowledge only but general 

knowledge as well. So that its alumni can continue their studies to general universities (USU, UI, 

UGM, IPB, UNIMED, UNPAD, etc.) of course to religious universities (IAIN Indonesia, Al 
Azhar / Egypt, Univ. Madinah/Saudi Arabia. 
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Pendahuluan  

Pesantren merupakan salah satu model pendidikan berbasis asrama. Mayoritas pesantren 
dibangun atas dasar penyebaran dakwah yang mengajarkan nilai-nilai agama yang akan 

disebar luaskan kembali kepada masyarakat muslim dengan tujuan utama adalah untuk 

mendidik generasi muda agar memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran islam dengan baik 

(Zubaidah, 2008). Tercatat sebanyak 36.600 pesantren yang ada di seluruh Indonesia dengan 
jumlah santri aktif sebanyak 3.4 juta dan 370 ribu tenaga didik. Lembaga pondok pesantren di 

Indonesia telah memberikan peran yang sangat penting sebagai lembaga yang berfungsi 

menyebarkan agama islam dengan memberikan perubahan perubahan kepada masyarakat 
kearah yang lebih baik (Kemenag, n.d.). 

Maka dapat dipahami sebagaimana bahwa pondok pesantren sebagai sarana kader para 

ulama yang mana melalui sarana tersebut melahirkan generasi yang handal dengan sejumlah 

predikat yang menyertai ikhlas, mandiri, penuh perjuangan dan heroik, tabah serta 
mendahulukan kepentingan masyarakat yang ada disekitarnya. Semuanya yang terjadi dapat 

diperoleh dari zaman yang sedang berkembang maju dengan segenap tantangan. Dapat 

dikatakan pendidikan pesantren amat penting bagi perkembangan dan pendidikan agama islam 
yang baik dan benar agar menghasilkan generasi yang bermartabat (Hidayat et al., 2018). 
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Menurut A.W. Widjaja komunikasi persuasif adalah usaha komunikator untuk 

meyakinkan komunikan, agar berbuat dan bertingkah laku sebagaimana yang diingkan 

komunikator. Komunikator dalam proses penyampaian mempengaruhi komunikan tanpa 
memaksa dan tanpa menggunakan kekerasan. Sedangkan menurut Enjang komunikasi 

persuasif adalah proses komunikasi yang kompleks ketika individu atau kelompok 

mengungkapkan pesan (sengaja atau tidak sengaja) melalui cara verbal atau nonverbal, untuk 

memperoleh respon tertentu dari individu atau kelompok (Nurjanah, 2015). Terlaksananya 
komunikasi yang tidak didasari oleh kesepakatan kedua belah pihak (Tutiasri, 2016). 

(Muhammad Hanif Fahmi, 2020). 

Menurut Sumirat dan Suryana unsur-unsur dalam suatu proses komunikasi persuasif 
adalah: 1) Peirsuadeir, yaitu orang atau seikeilompok orang yang meinyampaikan peisan de ingan 

tujuan untuk meimpe ingaruhi sikap, peindapat, dan peirilaku orang lain baik se icara veirbal 

maupun nonveirbal. Peirsuadeiei, yaitu orang atau se ikeilompok orang yang me injadi tujuan peisan 

itu disampaikan. Dalam istilah komunikasi yang le ibih umum, peirsuadeie i ini lazim dike inal, 
de ingan istilah komunikan atau audieins (Ariani, 2019). 

Citra positif ( Pe isantrein) sangat be irpeiran peinting teirhadap keilancaran dan keimajuan 

peisantrein. Meinurut deifinisi, citra adalah peirasaan, gambaran diri publik teirhadap peirusahaan, 
organisasi atauleimbaga; ke isan yang deingan seingajadiciptakan dari suatu objeik, orang atau 

organisasi). Citra deingan seingaja diciptakana agar beirnilai positif. Citra itu seindiri meirupakan 

salah satu aseit teirpeinting dari suatu peirusahaan atau organisasi. Istilah lain citra adalah 
favourablei opinion (opini publik yang meinguntungkan) (Teindeian, 2013). Hal ini 

se ibagaimanadiungkapkan oleih Kotleir dan Sanaky yang meinyatakan bahwa citra adalah 

ke ipeircayaan, idei, dan impreisi seise iorang teirhadap seisuatu. 

Seihubungan deingan konseip me imbangun citra teirse ibut di atas, impleimeintasi peimbangunan 
citra di pondok peisantrein tidak teirleipas dari opini publik yang dibangun dan juga sikap output 

yang teirbe intuk dari pondok peisantrein teirse ibut. Namun deimikian sikap dan karisma seiorang 
kiai atau peimimpin Pasatrein teitap meinjadi meircusuar pondok pe isantrein dalam meinjalin 

komunikasi dan be irinteiraksi guna meincari dukungan positif dari khalayak. Pe imbangunan citra 
pondok peisantrein bisa diukur dari se ibeirapa be isar peindidikan pondok peisantrein mampu 
me imainkan peiran peimbeirdayaan einpoweirmeint dan mampu me intransformasikan nilai-nilai 

social socieity seicara eife iktif dalam masyarakat serta bagaimana mengkomunikasikan kepada 

masyarakat sehingga dapat diterima  deingan meimbeirikan labe il/citra positif (Chotimah, 2014). 

Beirdasarkan fakta yang dite imukan dilapangan bahwa banyak masyarakat yang me ineiriima 

iinformasi i yang buruk te irkaiit darul arafah. Di imana bahwa pasaeintrein iinii kurang dalam 

me indiidiik siiswanya, asumsii masyarakat teirkaiit darul arafah diimana seiniior meilakukan 
ke ikeirasan saat meimbangunkan tiidur yaiitu deingan meinyiiram aiir ke i wajah, seilalu diihukum dll 

se ibagaiinya. Be irdasarkan masalah iinii peintiing diilakukan komunasii peirsuasi ivei peimiimpiin 

pasatrein untuk me imatahkan asumsiiiitu dan  meimbangun ciitra posiitiif teirhadap pasatrein darul 

arafah.  peimiimpiin yang mampu beirkomuni ikasii deingan baiik dan mampu meimpeingaruh 
khlayak ramai i teirkai it komuni ikasii yang peimiimpiin sampaiikan se ihiingga deingan komuniikasii 

peirsuasiivei teirbangun siitra posi itiif. Be irdasarkan kaji ian teirdahulu bahwa peimiimpiin yang tiidak 

mampu beirkomuniiasi i akan meimbeintuk peirse ipsii atau ciitra yang buruk peimeiriintah yang 
me imiiliikii keiwajiibanuntuk meimbeiriikan iinformasii keipadam asyarakat teirnyata tiidak 

te iriimpleimeintasiikan deingan baiik, hal iinii yang te intunya meirusak ciitra diiri Ilembag iitu seindiirii. 

(Be irnay, 2013). 

Beirdasarkan peimaparan di iatas peineiliitii teirtariik untuk meine iliitii peisantrein dalam 
me ingoptiimalkan ciitra posiitiif deingan teikniik komuniikasii pe irsuasiif. Adapun tujuan peineiliitiian 

iinii untuk me ingeitahuii peineirapan te ikniik komuniikasii peirsuasiivei yang diigunakan peisantrein 

dalam meingoptiimalkan ci itra posiitiif diikalangan masyarakat sumateira utara. Manfaat peineiliitiian 
iinii Seicara te ioriitiis hasiil pe ineiliitiian iinii diiharapkan dapat me impeirkaya kaji ian iilmu 

komuni ikasii,biidang kaji ian komuniikasi i peirsuasiivei, guna me imahamii kaiitan komuniikasii 

peirsuasiivei deingan prakti ik teikniik komuni ikasii peirsuasiif yang diilakukan peisantrein dalam 

me ingoptiimalkan ciitra posi itiif. Dan juga diiharapkan dapat me injadii re ifeireinsii bagii peineiliitii 
laiinnya. Seicara prakti is peineiliitii diiharapkan dapat meimbe iriikan sumbangsiih peimiikiiran bagii 
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piihak yang te irkaiit, yaiitu pe isantrein dan humas untuk me imahamii le ibiih dalam peineirapan teikniik 

komuni ikasii peirsuasi if dalam meingoptiimalkan ci itra posiitiif diikalangan masyarakat sumateira 

utara, dan juga dapat be irmanfaat untuk saat iinii dan ke ide ipannya. Seidangkan seicara sosiial 
peineiliitiian iinii diiharapkan mampu me imbe iriikan manfaat bagii masyarakat luas dalam upaya 

me ingeitahuii bagaiimana meimpeirtahankan ciitra posi itiif yang meire ika ke ilola seihiingga meinjadii 

daya tariik masyarakat bi isa meimbeirii arahan ke ipada anak meireika untuk meinjadii geineirasii - 

geineirasii yang beirmartabat dan beirkualiitas untuk ke ide ipannya. Seirta sumbangsi ih iilmu 
peingeitahuan bagii siiapapun yang me imbutuhkannya. 

 

Tinjauan Kepustakaan 

Komunikasi Persuasif Pemimpin  

Secara bahasa komunikasi berasal dari bahasa Latin communicare, yang artinya 

berpartisipasi, memberitahukan, atau menjadi milik bersama. Dalam definisi komunikasi yang 

dikemukakan beberapa ahli, walaupun pengungkapannya beragam, namun terdapat kesamaan 
telaah atas fenomena komunikasi. Sedangkan persuasif adalah Istilah persuasi (persuasion) 

bersumber pada perkataan latin persuasio. Kata kerjanya adalah persuadere, yang berarti 

membujuk, mengajak, atau merayu (Effendi, 1993). 

Menurut Rakhmat pada bukunya Teknik Praktis Riset Komunikasi komunikasi persuasif 
adalah proses mempengaruhi sikap, kepercayaan, dan perilaku orang dengan menggunakan 

manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri 

(Kriyantono,2021). Sedangkan menurut Burgon & Huffner) meringkas beberapa pendapat dari 
beberapa ahli mengenai definisi komunikasi persuasi sebagai berikut : 1. Proses komunikasi 

yang bertujuan untuk mempengaruhi pikiran dan persepsi lawan bicara. 2. Proses komunikasi 

merayu, membujuk dan mengajak komunikan untuk mengubah perilaku, opini dan kemauan 

sesuai kehendak  komunikator. pemikiran dan pendapat orang lain agar menyesuaikan 
pendapat dan keinginan komunikator. Seorang pemimpin hendaklah mengunakan komunikasi 

persuasif dengan baik dengan mempertimbangkan waktu, situasi serta kondisi komunikan  agar 

proses komunikasi berjalan dengan semstinya. Dampak yang diberikan dari komunkasi 
persuasive tadi akan memberikan citra postif kepada pemimpin disebabkan terjadi dari 

kemampuan pemimpin atau komunikator menyampaikan terkait informasi serta prestasi 

lembaga yang dia pimpin (Maulana & Gumelar, 2013). 

Komunikasi persuasif komunikasi persuasif terdiri atas empat unsur utama yaitu: 1. 
Komunikator atau yang melakukan komunikasi. 2. Penerima atau komunikan yang 

dipengaruhi komunikator. 3. Pesan (message), adalah informasi yang diperoleh dari 

komunikator dan komunikan berupa verbal dan nonverbal. 4. Saluran/channel, adalah sarana 
dimana pesan mengalir antara sumber dan penerima. 5. Persepsi, persepsi atau pandangan 

komunikan menentukan efektif tidaknya komunikasi persuasif yang dilakukan. 6.Umpan 

balik/feedback (Kriyantono, 2021). 

Citra Positif 

Citra positif merupakan suatu penilaian berisfat abstrak yang berkaitan dengan keyakinan 

idea tau kesan  seseorang berdasarkan apa yang di lihat, didengar dan dirasakan. Menurut 

Roesady, citra adalah sekumpulan bentuk   kepercayan, ide, dan kesan pada objek tertentu. 
Sedangkan Menurut steinmetz citra suatu persepsi atau pandangan orang lain terhadap jati diri 

lembaga atau perusahaan. Persepsi ini berkaitan dengan apa yang mereka ketahui terkait 

lambaga tersebut(satlita lena, 2006). 

Menurut Walter Lipman Citra positif terbentuk melibatkan empat komponen penting 
dalam diri seseorang individu yang meliputi (satlita, 2006): persepsi, kognisi, motivasi serta 

sikap. Persepsi atau pandangan didefinisikan suatu hasil dari pengamatan terhadap unsur 

lingkungan sekitar yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Individu akan memberikan 
makna terhadap rangsangan berdasarkan pengalaman yang dialami. Persepsi atau pandangan 

individu akan positif apabila informasi yang diberikan  sesuai dan mampu mempengaruhi 

kognisi individu. Kognisi adalah suatu  keyakinan diri dari internal individu (MS, 2019). 
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Berdasarkan temuan yang diperoleh bahwa komunikasi  persuasif pemimpin memilki peran 

dalam mengoptimalkan citra positif. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Rahel Panjaitan 

bahwa startegi komunikasi persuasif berperan dan mempengaruhi dalam meningkatkan citra 
positif danau toba dengan memberikan sumber informasi yang berkualitas, penyampaian yang 

baik dan mengunakan gaya bahasa yang mudah dipahami sehingga mampu mempengaruhi 

pengunjung terkait danalu toba (Panjaitan, 2018). Temuaan lain juga dilakukan oleh 

Primadhany Kartana Putri bahwa komunikasi persuasif dapat mengubah perilaku pembeli 
(Mukrimaa et al., 2016). Selain itu Gisela Hennita dan kawan kawan bahwa komunikasi 

persuasive dapat meningkatkan Brand Image dengan konsisten untuk selalu memenuhi 

kebutuhan konsumennya melalui media sosial. 

 

Metode Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitode i kualiitatiif deiskriiptiif. Pe ideikatan kualiitatiif diipiiliih kareina 

diigunakan untuk meineiliitii pada kondiisii objeik yang  alamiiah meinguraiikan data yang diipeiroleih 
se icara meindalam dan luas seirta diilakukan seicara luas deingan peinjabarannya (Sugiiono, 2021). 

Ciirii khas dalam peine iliitiian i inii adalah meinggunakan wawancara langsung ke ipada iinforman 

untuk meimpe iroleih ke iteirangan dan deinagn obse irvasii lapangan. Peineiliitiian iinii beirlokasii dii 

peisantrein Darularafah raya, Jl. Beirdiikari i 1A, De isa Lau Bakeirii, Sampei Ciita Keic. Kutaliimbaru, 
Kabupatein Deilii Seirdang, Sumateira Utara. Untuk me impe iroleih data, peinuliis me imiiliih iinforman 

– iinforman yang kre idiibeil se ibagaii piimpiinan yai itu Ustad Harun Lubi is, humas Ustad Romi i, 

Guru Ustad Novii dan peindakwah yang meinyiiarkan peisantrein Ustad Asriil Pohan. 

sumbe ir data dalam peineiliitiian dapat diibagii meinjadii dua bagiian, yaiitu: sumbe ir data priimeir 

dan sumbe ir data seikunde ir. Data priime ir dalam pe ineiliitiian iinii adalah hasiil wawancara seirta 

obse irvasii langsung yang diilakukan deingan iinforman, seidangkan data seikunde ir meirupakan 

studii liiteiraturei diimana data yang di ipeiroleih be irasal darii sumbeir te irtuliis maupun onliinei 
(skri ipsii,we ib jurnal,eibook) dan laiin seibagaiinya. Te ikniik peingumpulan data diilakukan deingan 

me itodei wawancara seimii teirstuktur, obse irvasii, dan dokumeintasii.Seite ilah meilakukan data 

te irkumpul dapat diilakukan pada tahap analiisiis data deingan meinggunakan teikniik analiisiis 
de ingan eimpat proseis, yakni i peingumpulan data, re iduksii data, diispalay data  dan veiriifiikasii data. 

Lalu diiuji ikeibasahan data deingan meinggunakan teikniik ke iabsahan data be irupa triingulasii 

sumbe ir, teikniik da nwaktu (Sugiiono, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi Persuasif Pimpinan Darul Arafah Membangun Citra Positif 

komunikasi dii pondok pe isantrein teirse ibut diilaksanakan seicara by pe irform. Peirforma yang 

diitunjukkan oleih fiigur se iorang ki iaii  atau peimiimpiin dii teingah-teingah publiik, se icara tiidak 
langsung meimbeiriikan peingeirtiian, deingan masyarakat; konse ip pameiran se ibuah leimbaga 

peindiidiikan hanya meimame irkan ke igiiatannya ke ipada masyarakat, teintu saja hal-hal yang 

diipameirkan hanya te irteintu yang teilah diiseileiksii.; konse ip pre istiise i, yaiitu ke igiiatan leimbaga 
peindiidiikan hanya untuk meinonjolkan kariirnya, meincarii peimahaman, dan dukungan darii 

masyarakat dan hal iinii teirmasuk dalam kateigorii komuniikasi i peirsuasiif untuk meimpe ingaruhii 

peirse ipsii masyarakat. Cutliip me inyatakan salah satu geineiraliisasii yang aman dalam publiic 

re ilatiions adalah reiputasii publiik teirhadap organi isasii yang pada dasarnya banyak be irasal darii 
peiriilaku peijabat se iniiornya. Keitiika pe imiimpiin be irtiindak, be irbiicara, maka be irlangsung 
iinte irpreitasii dan geima yang di iciiptakan oleih publi ic reilatiions. De ingan deimiikiian komunikasi 

me ileikat dalam diirii se iorang peimiimpiin(Anthony Daviis, 2005). 

Seibagaiimana ungkapan ustadz Romii meinjeilaskan bahwa, teikniik komuni ikasii peirsuasiivei 

yang peisantrein teirapkan dan untuk me inariik miinat masyarakat yaknii peisantrein dapat 

me ingadakan be irbagaii keigiiatan yang be irguna dan seisuaii deingan ke ibutuhan masyarakat 

se iteimpat seipeirtii me ingadakan bazar, dll. Peisantre in juga meilakukan keigiiatan soci ial se ipeirtii, 
gotong royong, khiitan masal, peingajiian, me irayakan harii ke imeirdeikaan reipubliik Iindone isiia, , 

me irayakan hariiiislam (iisra mi i’raj, satu muharram, dll). Agar pe isantrein biisa leibiih me injaliin 
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siilaturahmii deingan masyarakat seikiitar dan meindapatkan ciitra posiitiif yang leibiih baiik diimata 

masyarakat. Peisantrein juga me ilakukan ke igiiatan peindiidiikan ke ipada masyarakat se ipeirtii, beilajar 

te ingtang mawariis, be ilajar teintang bagaiimana fardu ki ifayah, meimbeiriikan ajaran bagaiimana 
akhlak yang baiik.Tujuanya agar masyarakat meingeitahuii bagaiimana iislam yang seibeirnarnya. 

Piimpiinan pondok peisantrein Darul arafah (Ustad Harun) me ingatakan dalam 

me impe irtahankan ci itra posiitiif pondok peisantrein Darul arafah meinyeibarkan nama baiik pondok 

peisantrein ke ipada masyarakat deingan meinggunakan peirkataan yang baiik dan leimah leimbut 
se ihiingga meinariik mi inat masyarakat. Peisantrein Darularafah sudah banyak diikeinal orang, 

te irdapat beibeirapa santrii yang beirasal darii neigara teitangga seipeirtii, ne igara Malaysi ia dan 

Thaiiland. Keidatangan santrii darii luar neigeiriiiinii meinjadii salah satu sudut pandang yang posiitiif 
bagi i masyarakat. Seimaki in luas iilmu iitu diibeiriikan maka seimakiin luas juga peilajaran yang kiita 

dapat. Orang tua i inii teirkadang meiliihat bobot pe isantrein iitu darii seibe irapa jauh diia teirke inal dan 

peisantrein Darularafah iinii sudah teirke inal dii kalangan masyarakat musliim, baiik yang be irteimpat 

tiinggal dii kota maupun dii peirkampungan.  

Seilaiin itu dalam kajiian lain disebutkan bahwa ci itra pondok peisantrein teirbangun meilaluii 

se ijarahnya, ciitra peisantrein akan teirbangun deingan seindiiriinya apabiila output darii pondok 

peisantrein teirse ibut meimpunyaii niilaii guna dii masyarakat. Seilaiin iitu, ciitra pondok peisantrein 
akan teirbangun deingan seindiiriinya jiika pondok pe isantrein teirseibut me impunyaii kiiprah dii 

te ingah-teingah masyarakat. Pandangan masyarakat umum te irhadap kompeite insii yang diimiiliikii 

santrii/alumnii akan meinjadiikan masyarakat mampu meilakukan peiniilaiian dan akhiirnya ci itra 

bai ik akan teirbangun deingan seindiiriinya. Di i sampiing iitu, masyarakat banyak yang 
me imondokkan anaknya di i pondok peisantrein, kareina masyarakat peircaya dan meingiikutii 

se imua yang diikatakan oleih seiorang ki iaii atau piimpiinana, teirutama kiiaii yang meimiimpiin 

pondok peisantrein darul arafah Deingan deimiikiian dapat diikatakan bahwa ci itra yang deimiikiian 
diiseibut iimagei buiildiing by chariisma. Peinciitraan posiitiif se ibagaii akiibat darii kari isma iinii seisuaii 

de ingan peindapat Cutliip yang me inyatakan bahwa reiputasii publiik teirhadap organiisasii pada 

dasarnya banyak beirasal darii peiriilaku peijabat se iniiornya pada saat meireika be irada dii posiisii 

puncak(Mas’ud, 2004). 

Strategi Membangun Citra Positif Darul Arafah 

Starateigii meimbangun ci itra posiitiif Darul Arafah deingan cara meingajak dan meilakukan 
ke igiiatan seibagaii ungkapan Ustadz Novii bahwa strate igii yang diilakukan: 

Peirtama meilakukan Keigiiatan sosi ial deingan Pasatrein darul arafah meilakukan keigiiatan 

diiteimpat seipeirtii me ingadakan bazar, dll. Peisantre in juga meilakukan ke igiiatan soci ial seipeirtii, 

gotong royong, khiitan masal, peingajiian, me irayakan harii ke imeirdeikaan reipubliik Iindone isiia, , 
me irayakan hariiiislam (iisra mi i’raj, satu muharram, dll). Agar pe isantrein biisa leibiih me injaliin 

siilaturahmii deingan masyarakat seikiitar dan meindapatkan ciitra posiitiif yang leibiih baiik diimata 

masyarakat. Seilaiin iitu me impeirluas dan me ipeirke inalkan Darul Arafah ke ipada khlayak ramaii. 

Keidua, Be ikeirjasama deingan Alumnii dan leimbaga leimbaga peindiidiikan cara meingajak dan 

me ineintukan strateigii pe imasarn dalam me inariik miinat masyarakat. Seipeirtii meinye ibarkan brosur 

peindaftaran dii seitiiap tahun ajaran baru, pondok pe isantrein Darularafah dan meingajak para 

alumnii meimbeiriikan gambaran keipada liingkungannya bagaiimana siisteim ke irja dii pondok 
peisantrein Darularafah. Darul Arafah juga me ilakukan peirtukaran peilajaran guna untuk 

me impe irke inalkan dan mampu beirsaiing deingan pondok pasatrein laiinnya. 

Meinurut Marzuki i (2021) Peirsonal neitwork  atau Seiseiorang yang meinjalankan neitworkiing 

diidomiinasii ole ih para alumnii yang bi isa me ince iriitakan reialiitas aktiiviitas yang di ilaksanakan 
se ilama dii peisantrein tanpa ada seisuatu yang diileibiihkan ataupun diikurangii. Para alumnii lulusan 

darii pondok peisantrein meimiiliikii kiiprah dii masyarakat. Keibanyakan darii alumnii santrii miiniimal 

me ireika se ibagaii fiigur yang diiseiganii dii masyarakat kareina ke iiilmuannya. Peiran se irta para alumnii 
turut meimbeiriikan corak dan pe iniilaiian te irse indiirii dii masyarakat, se ihiingga mampu 

me impe ingaruhii orang laiin untuk teirtariik deingan ponpeis. De ingan adanya neitwork yang 

te irbangun teirse ibut, maka peisantrein Siidogiirii teirse ibut akan teirjaga eiksiisteinsi inya dan akan 

me impunyaii ciitra posi itiif dii mata masyarakat. Seilaiin iitu peimbangunan ciitra pondok peisantrein 
biisa diiukur darii seibe irapa beisar peindiidiikan pondok pe isantrein mampu meimaiinkan peiran 
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peimbeirdayaan atau einpoweirme int dan mampu me intransformasiikan niilaii-niilaii sociial sociieity 

se icara eifeiktiif dalam masyarakat(Marzukiieit al., 2021). 

Keitiiga, Meimanfatkan meidiia soci ial Me idiia sosiial meirupan sarana yang eifeiktiif untuk 
me imbangun ciitra posi itiif deingan meimpe irke inalkan darul arafah deingan preistasii yang dii dapat 

diilaman seipeirtii faceibook (Pe isantrein Darul Arafah), iinstgram (peisantreindarularafahraya), 

Twi itteir (Peisantrein Darularafah Raya), Youtube i (Pe isantrein Darularafah Raya Offiiciial), dan 

tiiktok (arafah meidiia). Hal iinii diilakukan untuk me impe irluas koneiksii daru arafah. Deingan 
me impostiing preistasi i para alumniinya dapat me injutkan studii ke i peirguruan Tiinggii Umum 

(USU, UIi, UGM, IiPB, UNIiMEiD, UNPAD, dll) te intu saja keipeirguruan Tiinngii agama (IiAIiN 

Iindone isiia, AlAzhar/Meisiir, Uniiv. Madiinah/Arab Saudii, Aliigarf/Iindiia). Strateigii peisantrein 
dalam meiniingkatkan iiteiraksii, me inyeibarkan i informasii dan ke igiiatan-keigiiatan posi itiif, se irta 

me iniingkatkan ke ipeircaan dan ci itra posiitiif ke ipada masyarakat. 

Seibagaiimana ungkapan yonta  Peimanfaatan me idiia sosi ial saat iinii me injadii seibuah ujung 

tombak Publi ic Re ilatiion. Se ibagaii seibuah ke imajuan teiknologii komuniikasii dii akhiir-akhiir iinii 
banyak se ikalii manfaat yang bi isa diigunakan seibagaii meidiia untuk me inyeibarkan iinformasii. Hal 

iinii seilaras de ingan peirnyataan . meingiikutii arus zaman, mangkanya kami i meimanfaatkan me idiia 

sosiial se ibagaii sarana me imbagiikan iinformasi i, baiik meinggunakan Iinstagram, Twi itteir, Youtubei, 
dan seibuah weibsiitei. Nantii diidalamnya teirdapat beirbagaii macam iinformasii yang be irkaiitan 

de ingan apa yang diibutuhkan(Ariyanto Pratama gradian, 2023). 

Dampak Komunikasi Persuasif Pemimpin terhadap Darul Falah 

Hasiil wawancara yang diilakukan ke ipada pak harun meingeinaii Pandangan masyarakat 
te intang Peisantrein Darul Arafah saat iinii sangatlah baiik-bai ik saja, meiskiipun peirnah meingalamii 

peirse ipsii neigatiif diise ibabkan trageidy ke ijadiian ke ikeirasan antara seiniior dan juniior yang 

me ingakiibatkan se iorang santrii meiniinggal duniia. Walaupun trageidy iinii mungki in biisa me injadii 
peirtiimbangan bagii masyarakat untuk me imasukkan anak nya ke i Darularafah, teitapii seijauh 

trageidy iitu teirjadii sampaii saat iinii miinat masyarakat masiih ada untuk meimasukkan anak nya 

ke i Peisantrein Darularafah. Dalam hal iinii para pi impiinanan darul arafah meilakukan ke igiiatan 

se ipeirtii yang sudah diiseibutkan seirta meilakukan komuniikasii peirsuasiiaf peirse ipsiiiitu peirlahan 
be irubah darii neigatiif ke ipada posiitiif. 

Ciitra posi iiitf  seitiiap tahun terhadap darul arafah me ingalamii peiniingkatan jumlah siiswa 

dapat diiliihat darii siitus darul Arafah (darul Arafah, 2023). Hal i inii diilakukan deingan strateigii 
yang teipat darii keigiiatan sosoi ial, alumnii dan meidiia sosiial yang meimpe irluas yang meireika tiidak 

ke itahuii meilaiinkan meireika dapat darii pondok peisantrein Darularafah. Darii seimua keigiiatan 

yang meireika lakukan maka peisantrein iinii dapat be irtahan hiinggal puluhan tahun deingan adanya 

dukungan masyarakat dii seikiitar, seihiingga peisantrein teirse ibar luas tiidak hanyak diiIindone isiia 
saja meilaiinkan luar neigeirii. Seilaiin iitu Salah satu ciitra posiitiif Darularafah teirhadap miinat 

masayarakat adalah program yang dulunya pe irnah diiteirapkan pada saat iinii teilah dii peirbaharuii, 

se ipeirtii peirbe idaan antara keilas unggul deingan non unggul yang diimana antara keiduanya 
adalah, keilas unggul leibiih me inargeitkan tujuan santrii keideipannya seidangkan non unggul tiidak 

me imbeiriikan targeit apa apa dan hanya meinjalankan si isteim program pada umumnya. 

Seibagaiimana ungkapan yudi perbawaningsih (2003) bahwa komuniikasii peirsusaiif dapat 

me impe ingaruhii khalayak ramaii apa bi ila diilakukan deingan baiik dan beinar. Yaiitu hasiil 
peineiliitiian iinii meinunjukkan komuniikasii peirsuasiif be irpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan pada 

kiineirja . Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa karyawan yang beikeirja pada Yayasan Peindiidiikan 

Ariiyantii sudah mampu be irkomuniikasi i deingan e ifeiktiif, bai ik iiinteirnal maupun eiksteirnal, dan 
bai ik se icara veirtiical maupun horiizontal. (Wiyono Darul, 2019). 

 

Kesimpulan 

Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian dan peimbahasan,Yang dapat diisiimpulkan adalah, 

te ikniik komuniikasii peirsuasi if yang diite irapkan sangat eifeiktiif dan ciitra posi itiif yang peisantrein 
be iriikan keipada masyarakat juga sangat beirmanfaat. Hal iinii dapat diiliihat deingan adanya santrii 
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yang meimbeiriikan peingeitahuan keipada masyarakat seirta meimbeiriikan contoh agar masyarat 

diiseikiitar me imiiliikii miinat yang tiinggii untuk me imasukkan anaknya kei peisantrein Darul Arafah.  

Strateigii yang diilakukan oleih pondok peisantre in Darularafah untuk meinariik miinat 
masyarakat adalah meilakukan ke igiiatan-keigiiatan posiitiif se ipeirtii gotong royong, khiitanan 

masal, peingajiian, meirayakan harii keimeirdeikaan reipubliik Iindone isiia, se irta meirayakan 

hariiiislam (iisra mii’raj, satu muharram, dll). Seidangkan alumniinya se indiirii me inye ibar luaskan 

pondok peisantrein Darul arafah deingan meindiiriikan suatu organiisasii untuk meinyampaiikan 
bagaiimana pondok peisantrein Darul arafah meinariik ciitra posi itiif teirhadap luasnya masyarakat.  
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